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Abstrak— PT.Suryamas Inti Armindo merupakan perusahaan yang bergerak dibidang
farmasi dan penyedia berbagai alat kesehatan yang terletak di Karanganyar, Jawa
Tengah dan melakukan pendistribusian produk ke beberapa daerah di Pulau Jawa eperti;
Yogyakarta, Salatiga, Purwokerto, Semarang, dan Cirebon. Dalam pelaksanaannya
perusahaan menggunakan jasa ekspedisi pengiriman guna mempercepat proses
terkirimnya barang kepada konsumen atau mitra. Berdasarkan hasil pada penelitian
yang dilakukan oleh penulis sebelumnya dalam menghitung optimasi biaya distribusi
barang menggunakan metode Northwest Corner (NWC) menghasilkan total biaya
seberar Rp 27.206.450,-. Berdasarkan analisis tersebut , maka penulis melakukan
optimasi kenbali guna dapat meminimasi biaya distribusi barang dari hasi optimasi biaya
pada penelitian sebelumnya dengan menggunakan metode VAM. Hasil yang didapatkan
pada penelitian ini yaitu, metode VAM memiliki hasil total biaya distribusi sebesar
Rp.26.666.050 dimana hasil tersebut lebih rendah dibandingkan pada penelitian
sebelumnya yaitu sebesar Rp.27.206.450 dengan menggunakan metode NWC.

Kata Kunci—Metode VAM;Optimasi Biaya Transportasi;Implementasi VAM

Abstract— PT. Suryamas Inti Armindo is a company engaged in the pharmaceutical
sector and a provider of various medical devices located in Karanganyar, Central Java
and distributing products to several areas on the island of Java such as; Yogyakarta,
Salatiga, Purwokerto, Semarang, and Cirebon. In practice, the company uses shipping
expedition services to speed up the process of sending goods to consumers or partners.
Based on the results of research conducted by previous authors in calculating the
optimization of goods distribution costs using the Northwest Corner (NWC) method, the
total cost was IDR 27,206,450. Based on this analysis, the authors reoptimized in order
to minimize the cost of distributing goods from the results of cost optimization in
previous studies using the VAM method. The results obtained in this study were that the
VAM method resulted in a total distribution cost of IDR 26,666,050 which was lower
than in previous research, which was IDR 27,206,450 using the NWC method..

Keywords—VAM Method; Transportation Cost Optimization, VAM Implementation’

I. PENDAHULUAN menjadi hal pokok dalam setiap aspek kegiatan yang
saat ini banyak dilakukan mulai dari perorangan

Aktifitas distribusi b kan kegiat . . .
Las CSHIbuSl batang merupaxar xeguran sampai dengan perusahaan dengan melibatkan pihak

menyalurkan barang dari produsen ke konsumen
guna memenuhi kebutuhan. Poses distribusi sudah
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penyedia jasa pengiriman barang (Nurhidayati et al.,
2021) [1].

Sudah sepatutnya kegiatan distribusi barang akan
menjadi bagian dari suatu aktifitas pengeluaran atau
biaya operasional suatu perusahaan yang selanjutnya
harus dibayarkan oleh perusahaan kepada pihak
penyedia jasa pengiriman. Tinggi rendahnya biaya
operasional akan sangat berpengaruh terhadap
kelancaran  operasional ~maupun produktifitas
perusahaan(SIMBOLON et al., 2022).

PT.Suryamas Inti Armindo merupakan
perusahaan yang bergerak dibidang farmasi dan
penyedia berbagai alat kesehatan yang terletak di
Karanganyar, Jawa Tengah dan melakukan
pendistribusian produk ke beberapa daerah di Pulau
Jawa eperti; Yogyakarta, Salatiga, Purwokerto,
Semarang, dan Cirebon. Dalam pelaksanaannya
perusahaan menggunakan jasa ekspedisi pengiriman
guna mempercepat proses terkirimnya barang kepada
konsumen atau mitra. Adapun perusahaan ekspedisi
yang bekerjasama dengan PT.Suryamas Inti Armindo
yaitu; Cito Ekspress, Sinar Aji, Dakota, Kobra dan
Santoso.

Kapasitas angkut yang diberikan oleh penyedia
jasa pun beragam. Disebutkan dalam penelitian
sebelumnya, ekpedisi Cito Ekspress mampu
mengangkut 9800kg, Sinar Aji 9600kg, Dakota
9400kg, Kobra 8500kg, dan Santoso sebanyak 7500
kg. Pemintaan pelanggan atau mitra yang diajukan
kepada perusahaan yakni; Yogyakarta 7.898 kg,
Salatiga 9.619 kg, Purwokerto 4.832 kg, Cirebon
4.960 kg, Semarang 11.091 kg.

Berdasarkan hasil pada penelitian yang dilakukan
oleh penulis sebelumnya dalam menghitung optimasi
biaya distribusi barang menggunakan metode
Northwest Corner (NWC) menghasilkan total biaya
seberar Rp 27.206.450,-.

Adapun analisis perbandingan metode NWC dan
VAM pada penelitian terdahulu menghasilkan
kesimpulan yakni biaya minimum dengan
menggunakan metode North West Corner dan metode
Vogel’s Approximation dengan uji optimal Stepping
Stone dari agen PT. Toyungo dan agen PT. Hasanah
Inti Bumi Abadi ke 9 kecamatan yang ada di Kota
Gorontalo menghasilkan biaya transportasi sebesar
Rp. 1.196.442.640. Biaya transportasi tersebut lebih
minimum dari pada biaya yang harus dikeluarkan
oleh kedua agen sebelum menggunakan metode
North West Corner uji optimal Stepping Stone yaitu
sebesar Rp.2.805.459.060. Dengan kata lain, terjadi
penurunan biaya transportasi pendistribusian tabung
gas elpiji sebesar Rp. 1.609.016.420 (Nteseo et al.,
2021). Berdasarkan analisis tersebut , maka penulis

e-ISSN : 2776-3773

melakukan optimasi kenbali guna dapat meminimasi
biaya distribusi barang dari hasi optimasi biaya pada
penelitian sebelumnya dengan menggunakan metode
VAM(Kankarofi et al., 2021).

Data yang diterapkan dalam penilitian ini adalah
berdasarkan referensi jurnal yang berjudul “Optimasi
Biaya Transportasi Distribusi Barang dengan
Menggunakan Metode Northwest Corner
(NWC)”(Rakhim, 2018),(Safari et al., 2020).
Perhitungan pada data kemudian akan diolah kembali
menggunakan Metode VAM sehingga dapat terlihat
apakah metode VAM dapat menghasilkan biaya yang
lebih  optimal dibandingkan dengan metode
sebelumnya. Harapan dari penelitian ini Metode
VAM dapat dipertimbangkan penerapannya dalam
menghitung optimasi biaya pada perusahaan.

II. TINJAUAN PUSTAKA

Penelitian ini dilandasi oleh beberapa penelitian
terdahulu yang membahas mengenai algoritma ID3
pada penelitian klasifikasi pada data mining yaitu :.

Optimasi Biaya Distribusi Material Dengan Metode
Northwest Corner (NWC) dan Metode Vogel
Approximation Method (VAM) pada PT.XYZ
(Marwan, 2021) Penelitian ini membahas mengenai
perhitungan optimasi biaya pendistribusian barang
dari beberapa gudang PT.XYZ ke beberapa lokasi PT
tujuan. Data yang diambil merupakan data sekunder
yang berisikan 3 Gudang (Lokasi Sumber) milik PT.
XYZ dan 4 Lokasi PT (Lokasi Tujuan) beserta variasi
biaya kirimnya. Berdasarkan hasil penerapan metode
NWC dan VAM pada penelitian tersebut maka
didapati hasil yakni total biaya transportasi dengan
menggunakan metode pojok kiri atas pojok kanan
bawah (North West Corner) = Rp. 348.000.000.
Kemudian Total biaya transportasi dengan
menggunakan metode VAM (Vogel Approkximation
Method) = Rp. 319.400.000. Penggunaan metode
yang tepat untuk mengoptimalkan biaya distribusi
material adalah untuk solusi fisibel awal
menggunakan metode VAM (Vogel’s
Approximation Method) dengan hasil yang paling
minimal diantara metode pojok kiri atas atau NWC
(North West Corner ) pojok kanan bawah, dengan
perhitungan ongkos terkecil yaitu sebesar Rp.
319.400.000.

Penelitian selanjutnya adalah penelitian dari
(Erwansyah et al., 2017). Pada penelitian ini penulis
membahas mengenai pengggunaan metode VAM
dalam efisiensi biaya pengiriman barang pada
perusahaan TIKI (Titipan Kilat). Data yang
digunakan merupakan data primer berua pengiriman
barang dari Medan, Sumatera Utara ke tiga kota besar
di Sumatera yaitu; Pekanbaru, Padang , dan
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Palembang dengan menggunakan tiga type angkutan
darat beserta kapasitas angkutnya; mobil Grand Max
1000kg, mobil Box Engkel 2000kg, dan mobil Box
Double 4000kg. Berdasarkan penerapan perhitungan
menggunakan metode VAM pada penelitian
dihasilkan bahwa total biaya yang dihasilkan dengan
menerapkan metode VAM adalah sebesar RP.
61.500.000 atau dengan kata lain penerapan metode
Vogel Aproximation (VAM) didalam menentukan
seberapa besar biaya pengiriman merupakan metode
yang paling efisien.

Penelitian terkait dengan mengukur optimasi
Distribusi Dengan Metode Ttransportasi (Rakhim,
2018).Pada penelitian ini penulis membahas
mengenai penerapan Metode Transportasi dalam
mencari biaya distribusi yang paling optimal pada
perusahaan The X Indah Kabupaten Tasikmalaya.
Data yang digunakan merupakan data primer yang
berisikan 2 Lokasi Sumber yakni Pabrik yang terletak
di Kecamatan Bojonggambir dan Pabrik yang terletak
di Kecamatan Bantarkalong dengan 6 lokasi tujuan
distribusi  yakni; Singaparna, Bandung, Subang,
Sumedang, Sukabumi, dan Purwakarta dengan total
permintaan keseluruhan dalam satu bulan sebanyak
156.000 kilogram teh. Berdasarkan Penerapan
perhitungan menggunakan metode VAM, didapati
hasil biaya distribusi optimum sebesar Rp.
65.480.000,- Sedang biaya distribusi sebelum
penerapan metode VAM sebesar Rp.68.000.000,
berdasarkan data diatas perusahaan telah menghemat
biaya distribusi Sebesar Rp.2.520.000.- menandakan
metode VAM dapat diterapkan dalam upaya optimasi
biaya.

Penelitian tentang metode Least Cost dan VAM telah
dilakukan oleh (Hidayah et al., 2019). Penelitian ini
membahas penerapan metode Least Cost, VAM dan
RAM dalam menghitung optimasi biaya pengiriman
barang pada PT.Mayora Indah Tbk. dan PT.Nestle
yang berada di Kenjera sebagai Lokasi Sumber.
Lokasi Tujuan pada penelitian ini meliputi gudang
Kenjeran, gudang Rangkut, dan  gudang
Sukomanunggal untuk PT.Mayora Indah dan Lokasi
Tujuan gudang Kenjeran, gudang Bungurasih, dan
gudang Kedungdoro untuk PT.Nestle Indonesia.
Hasil penerapan ketiga metode tersebut memiliki
hasil yang sama besar yakni PT.Mayora Indah
menghasilkan biaya transportasi sebesar Rp.45.750
dan PT.Nestle Indonesia menghasilkan biaya
transportasi sebesar Rp.32.000 dari total biaya
transportasi yang dikeluarkan perusahaan selama ini
ialah sebesar Rp.100.000, Maka dari itu telah terbukti
bahwa dengan ketiga metode tersebut dapat
meminimalkan biaya transportasi pada perusahaan.
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III. METODE
3.1 Tahapan Penelitian

Adapun metodologi penelitian yang dilakukan
dalam pemanfaatan metode VAM dalam penelitian
ini yaitu meliputi tahapan-tahapan berikut :

1. Studi Literatur

Studi lliteratur pada pembahasan kali ini ialah
dengan mencari artikel-artikel terkait permasalahan
dan melakukan analisa perbandingan terhadap hasil
dari penelitian sebelumnya beserta hasil perhitungan
sebelumnya dengan hasil perhitungan menggunakan
metode Vogel’s Aproximation Method. Penulis juga
mencari informasi mengenai penerapan metode
VAM melalui internet baik itu mengambil sumber
dari eBook ataupun jurnal-jurnal yang terkait dengan
penerapan metode VAM  didalamnya dan
mempersiapkan data set yang akan digunakan.

2.  Persiapan Data Set

Data yang diterapkan dalam penilitian ini ialah
berdasarkan referensi jurnal yang berjudul “Optimasi
Biaya Transportasi Distribusi Barang dengan
Menggunakan Metode Northwest Corner (NWC)”.
Pada Tabel 1 dibawah merupakan data yang akan
dipakai pada pengujian penerapan metode VAM:.

TABEL 1. DATASET BIAYA TRANSPORTASI, SUPPLY
DAN DEMAND

Tujuan | Yogya | Sala | Purwo @ Cire | Sema | Su
karta tiga | kerto bon | rang | ppl

Sumbe (Rp.) (Rp. @ (Rp.) (Rp. | (Rp.) (Kg
r ) ) )

Cito 650 650 850 800 650 9.8
Exspre 00
ss
Sinar 500 450 700 650 500 9.6
Aji 00
Dakota | 850 750 1.100 900 800 9.4
00
Kobra 700 650 950 900 750 8.5
00
Santos 750 700 950 850 700 7.5
o 00
Deman | 7.898 9.61 | 4832 496 | 11.09 | 44.
d (Kg) 9 0 1 800
38.40
0

Iv. HASIL DAN PEMBAHASAN

Penerapan metode Vogel’s Aproximation Method
ini, hal yang pertama harus dilakukan ialah mencari
biaya penalti terbesar dengan mengurangi 2 biaya
transportasi dengan nilai terendah baik yang pada
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kolom maupun baris. Berdasarkan pada Gambar 1
dibawah ini, penulis menambahkan kolom dummy
pada dataset, hal ini dikarenakan jumlah kapasitas
sebanyak 44.800kg yang tidak sama dengan jumlah
permintaan sebanyak 38.400 dan terjadi selisih
sebanyak 6.400. Kondisi Supply dan Demand yang
tidak seimbang seperti ini memperbolehkan kita
untuk dapat menambahkan kolom baru yang
berfungsi untuk menyeimbangkan nilai Supply =
Demand.

Tujuan | yozva silatgs | purwokerto | circhon | semarang | Dummy || Tersi
Asal (Rp.) Rp.) (Rp.) Rp) (Rp.) (Rp) () 1

630 650 850 800 630 \i 5800 | 630
cito aksprass

\J m \J @ \;300 \i 9600 430

sinar 3

850 0 1100 900 300 \L s400 | 780
dakota

00 650 950 00 0 \L 800 | 650
obra

750 00 950 850 00 Lo] mo |70
santoso
Permintaan 7898 9619 4832 960 11091 6400 44800
Teerasi 1 150 200 150 150 150 ]

Gambar 1. Penyesuaian Dataset denagn Penambahan
Dummy

Berdasarkan gambar diatas, hasil yang tertera pada
kolom iterasi 1 baik baris atau kolom adalah
merupakan biaya penalti. Pada baris pertama
diketahui dua biaya transportasi terendah ada pada
Cito Ekspress — Dummy = 0 dan Cito Ekspress —
Semarang = 650 maka nilai selisih atau biaya penalti
nya yakni 650 — 0 = 650. Lakukan perhitungan
tersebut kepada semua baris . Jika ada biaya
transportasi yang sama dalam satu baris ataupun
kolom kita bisa memilih salah satu diantaranya.
Begitupun pada bagian kolom, kita akan mencari
biaya penalti yakni selisih dari dua nilai biaya
transportasi terendah yang ada pada kolom tersebut.
Pada kolom Yogya didapati dua nilai biaya
transportasi terendah ada pada Cito Ekspress — Yogya
sebesar 650 dan Sinar Aji — Yogya sebesar 500, maka
penalti yang dihasilkan yaitu 650 — 500 = 150,
lakukan perhitungan tersebut untuk semua kolom.

Tujuzn | yogya salatiga | purwokerto | cirebon | semarang | Dummy 2 Irerasi
kapasitas
Asal (Rp.) (Rp.) (Rp.) (Rp.) (Rp.) [Rp) [ig) 1
650 650 850 800 650 a 9200 650
cito
ekspress x
500 450 700 650 500 o ss00 | 4s0
inar aji X
850 1100 900 800 9400 750
dakota x x X x
700 650 950 800 750 a 8500 650
kobrs %
750 700 50 850 700 a| 7500 | 700
santoso x
Permintaan 7898 9619 4332 4960 11091 6400 44200

Iterasi 1 150 200 150 150 150 a

Berdasarkan perhitungan penalti pada iterasi 1 pada
gambar 2 dihasilkan penalti terbesar ada pada baris
ketiga (Dakota) yakni 750, maka kita akan
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mengalokasi sebanyak mungkin nilai pada baris
Dakota dengan nilai terbanyak sebesar 6.400 pada
kolom Dummy dan 3.000 pada baris yang sama
dengan nilai biaya transportasi terkecil yaitu sel
Dakota — Salatiga agar dapat memenuhi total nilai
kapasitas pada baris tersebut sebanyak 9.400. Pada
keadaan tersebut nilai permintaan pada kolom
Dummy sudah terpenuhi, maka tidak lagi dapat diisi
dan diikutsertakan pada perhitungan penalti
selanjutnya. Total kapasitas sebesar 9.400 pada baris
tersebut juga sudah terpenuhi sehingga tidak dapat
lagi  diikutsertakan pada proses perhitungan
selanjutnya. Adapun perhitungan biaya penalti baik
baris ataupun kolom kembali dilakukan seperti pada
langkah awal. Selanjutnya kita akan kembali
menghitung biaya penalti seperti pada sebelumnya
dengan mengecualikan atau tidak mengikutsertakan
baris yang sudah terpilih sebelumnya

Tujuan | yogya salatiga purwokerto | cirebon | semarang | Dummy o
Asal (Rp,) (Rp:) (k) (Rp.) [Rp) (Re) be) |1
skspras: x

Lol  Lemo| [om| [ose| [ow| [of s |
sinar aj x

850 \ﬂ I& 500 %400 | 750 -
dakors x Fl x x

lﬂ 650 \ﬂ lﬂ \ﬂ 0| sso0 | &so
kebra x

Iﬂ Iﬂ 950 850 @ Ii 7500 | 700
santoso
Permintaan 7398 9619 4833 4960 11081 6400 44200
Irerasi 1 150 200 150 150 150 o

Inerasi 2 150 200 150 150 150

Gambar 2. Alokasi Maksimal Baris Penalti
Tertinggi pada Iterasi 1

Berdasarkan gambar 2 diatas perhitungan nilai
penalti kedua (iterasi 2) pada baris pertama (Cito
Ekspress) didapati dua nilai nominal terendah ada
pada nilai 650 dan 800, maka dari itu nilai penalti
pada baris pertama adalah 800 — 650 = 150. Pada
kondisi diatas nilai transportasi nol pada Dummy
tidak lagi dapat diikutsertakan dalam perhitungan
penalti selanjutnya. Lakukan perhitungan penalti
pada semua baris.

Hal yang sama berlaku dalam perhitungan
penalti pada tiap kolom . Pada kolom pertama
(Yogya), dua nilai transportasi terendah ada pada 500
dan 650 maka dari itu nilai penalti kolom di Iterasi 2
ini adalah 650 — 500 = 150. Nilai transportasi pada
sel Dakota — Yogya todak dapat diikutsertakan lagi
alokasi selanjutnya
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z

s0

Tujuan | yogya e || e | e || e | Eong ||
Asal (Rp.) (Ra.) {Bp.) (Rp.) (Rp.) Rp.) fhg) 1
o 650 650 850 200 650 \_o 9200 | 650 150
ekspres: x
500 700 650 500 \i 9600 | 450
r3ji x
850 1100 500 300 900 | 750 -
dakors | % x x x
700 650 950 500 750 a| sso0 | eso
koby x x
750 \ﬂ 950 850 700 \L 7500 | 700
santoso x x
Permintzan | 7898 9619 4832 4360 11091 5400 44800
harasi 1 150 200 150 150 150 [
herasi 2 150 200 150 150 150

Gambar 3. Alokasi Maksimal Baris Penalti
Tertinggi pada Iterasi 2

Berdasarkan perhitungan penalti gambar 4 maka
didapati nilai penalti tertinggi ada pada kolom 2
(Salatiga) dengan nilai penalti sebesar 200.
Selanjutnya kita akan alokasikan nilai tertinggi pada
kolom tersebut sebanyak 6.619, hal tersebut untuk
memenuhi total permintaan kolom sebesar 9.619,
maka dari itu permintaan kolom Salatiga sudah
terpenuhi dan tidak bias lagi diikutsertakan pada
tahap perhitungan selanjuutnya.

Mengacu pada hasil perhitungan diatas kita akan
kembali melakukan perhitungan penalti atau proses
Iterasi 3 sesuai dengan langkah-langkah seperti
sebelumnya. Berdasarkan pada gambar 4 dibawah
ini, jika menemui nilai penalti yang sama baik baris
ataupun kolom maka kita dapat memilih salah satu
diantaranya. Dalam hal ini penulis memilih nilai
penalti tertinggi ada pada kolom 1 (Yogya) sebesar
150.

T bty kapasitas
{Rp.) {Rp) (kg) 1 2
650 a 9200 650 150
x
@ \L 2600 [ 450 50
x x
800 9400 750

700 aof 7s00 [700 so

Permintazn 7898 9619 4232 4960 11091 6400 44800
Iterasi1 150 200 150 150 150 ]

Iterasi2 150 200 150 150 150

Iterasi3 150 B 150 150 150

Gambar 4. Alokasi Maksimal Baris Penalti
Tertinggi pada Iterasi 3

Pada data diatas kita akan alokasikan nilai
tertinggi pada biaya transportasi terendah. Pada data
tabel diatas alokasi terbesar akan dimasukkan pada
sel Cito Ekspress — Yogya sebanyak 4.917 dan sel
Sinar Aji — Yogya sebanyak 2.981, maka dari itu
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kebutuhan nilai permintaan pada kolom Yogya
dinyatakan sudah terpenuhi.

1 3
150 150

x

[ oo 0 s
kabr: x %
= 0 s
santoso

Permintzan 7388 9513 2832 280 1081 8500 43300

er 150 200 150 150 150 [

e 150 200 150 150 150

1
2

Iterasi 3 150 § 150 150 150
4 : 100 E 50

Gambar 5. Alokasi Maksimal Baris Penalti
Tertinggi pada Iterasi 4

Selanjutnya berdasarkan gambar.5 perhitungan
penalti atau proses iterasi 4 ditempatkan oleh penulis
bahwa Baris Cito Ekspress sebagai baris dengan nilai
penalti tertinggi selanjutnya. Berdasarkan pemilihan
tersebut maka kita akan alokasikan nilai tertinggi
pada sel dengan nilai transportasi rendah 650 sebesar
4.883 agar dapat memenuhi kebutuhan permintaan
pada baris tersebut dengan total kapasitas sebanyak
9.800. Dengan terpenuhinya nilai kapasitas tersebut
maka kapasitas pada baris tersebut dinyatakan telah
terpenuhi.

Adapun pada gambar.6 atau proses iterasi 5
perhitungan nilai penalti tertinggi terdapat pada baris
keempat (kobra) sebagai barisi dengan penalti
tertinggi. Pada Alokasi nya penulis mengalokasikan
sebesar 2.292 pada sel dengan nilai transportasi 900
dan 6.208 pada sel dengan nilai 750 guna memenuhi
nilai kapasitas pada baris tersebut sebesar 8.500.
Berdasarkan data dibawah baris keempat dinyatakan
telah terpenuhi nilai kapasitasnya.

450 50 150 -

Gambar 6. Alokasi Maksimal Baris Penalti
Tertinggi pada Iterasi 5

Perhitungan penalti selanjutnya sesuai pada
gambar.7 dibawah ini didapati nilai penalti tertinggi
ada pada kolom Purwokerto. Selanjutnya akan
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dialokasikan Nilai sebesar 4.832 sehingga dapat
memenuhi nilai permintaan kolom tersebut yakni
4.832. Selanjutnya dapat dilengkapi sel pada kolom
Cirebon sebesar 2.668 agak dapat memenuhi nilai
permintaan pada kolom tersebut. Alokasi tersebut
dapat dilakukan tanpa harus melalui proses iterasi
lanjutan dikarenakan sudah tidak lagi dapat dilakukan
perhitungan iterasi.

@ ow R owos R

Gambar 7. Alokasi Maksimal Baris Penalti
Tertinggi pada Iterasi 6

Berdasarkan pada data gambar diatas maka kita dapat
melakukan proses perhitungan total biaya distribusi
dengan menjumlahkan seluruh hasil perkalian nilai
yang ada pada sel dengan biaya transportasinya.
Maka total biaya transportasi yang didapat
berdasarkan data diatas adalah :

Total Biaya Transportas/Distribusi :

Z = (4917 x 650)+(4.883 x 650)+(2.981 x
500)+(6.619 x 450)+(3.000 x 750)+

(6.400 x 0)+(2.292 x 900)+(6.208 x 750)+(4.832
X 950)+(2.668 x 850)

Z=126.666.050

Pada perhitungan diatas dihasilkan nilai total biaya
distribusi ialah sebesar Rp.26.666.050. Berdasarkan
total Dbiaya distribusi yang telah dihitung
menggunakan  pada  penelitian  sebelumnya
menggunakan metode NWC yakni sebesar Rp
27.206.450, maka terjadi penghematan biaya sebesar
Rp540.400.

4.1.Penerapan metode VAM pada POM QM
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Gambar 8. Memasukkan dataset pada Software
POM QM

Pada Gambar 8 merupakan tahap awal pada
POM QM dimana kita akan dimintai untuk
memasukkan dataset yang akan akan diproses
meliputi banyaknya source (sumber) dan destination
(tujuan) beserta nilai biaya transportasinya. Pada
gambar diatas kita tetap harus memasukkan kolom
Dummy pada aplikasi agar total nilai kapasitas dan
permintaan nya sama (Supply=Demand). Setelah
sesmua data dimasukkan kita dapat langsung melihat
hasil perhitungan dengan menekan tombol ‘Solve’
yang ada pada aplikasi.
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Gambar 9 Nilai total biaya distribusi dengan metode
VAM pada POM QM

Pada gambar diatas nilai total biaya distribusi yang
dihasilkan pada aplikasi sebesar 25.849.450. dan
memiliki selisih sebesar 816.600 dari perhitungan
manual. Nilai tersebut masih tetap lebih rendah jika
dibandingkan dengan hasil yang didapat melalui
perhitungan dengan metode NWC pada perhitungan
sebelumnya yakni sebesar 27.206.450.

Gambar dibawah ini merupakan model
alokasi sel pada tabel perhitungan beserta nilai biaya
transportasinya.
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Gambar 10 Alokasi Sel disertai biaya transportasi
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V. KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan,

menghasilkan beberapa kesimpulan yaitu

1. Metode VAM (Vogel Aproximation
Method) dapat diterapkan untuk
mengoptimasi kembali biaya distribusi pada
penelitian ini

2. Hasil yang didapatkan pada penelitian ini
yaitu, metode VAM memiliki hasil total
biaya distribusi sebesar Rp.26.666.050
dimana hasil tersebut lebih rendah
dibandingkan pada penelitian sebelumnya
yaitu sebesar Rp.27.206.450 dengan
menggunakan metode NWC.

3. Nilai optimasi sangat mungkin berbeda
dengan nilai yang dihasilkan oleh aplikasi
POM QM namun tetap menghasilkan nilai
yang optimal jika dibandingkan dengan
perhitungan menggunakan metode
sebelumnya yakni metode NWC.
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